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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif saat ini, Perusahaan 

dituntut untuk dapat beradaptasi dengan perubahan dan meningkatkan 

efisiensi operasional agar mampu bersaing di pasar global. Salah satu 

bentuk efisiensi dapat dilakukan melalui pengelolaan administrasi yang 

efektif, khususnya dalam hal pengadaan barang dan jasa. Pentingnya 

mengelola administrasi yang tertata rapi dapat menjadi landasan 

penting bagi Perusahaan dan karyawan dalam menjalankan peran 

masing-masing secara efektif (Bairizki, 2020).  

 Pengelolaan administrasi yang efektif merupakan fondasi utama 

bagi keberlangsungan dan kelancaran aktivitas Perusahaan sehari-hari. 

Administrasi yang tertata rapi tidak hanya membantu dalam pencatatan 

data dan dokumen penting, tetapi juga mendukung pengambilan 

Keputusan dalam pengadaan barang. Dengan sistem administrasi yang 

baik, setiap bagian dalam Perusahaan dapat menjalankan peran dan 
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tanggung jawab secara optimal. Penerapan administrasi yang tertata, 

terutama dalam proses pengadaan barang, menjadi salah satu langkah 

strategis untuk meningkatkan efisiensi, produkttivitas, serta daya saing 

Perusahaan di era modern ini (Iskandar, 2018).  

Pengadaan merupakan bagian penting dari proses manajerial 

yang tidak hanya menyangkut pemenuhan kebutuhan operasional, 

tetapi juga berperan dalam mendukung kelangsungan dan kualitas 

layanan suatu organisasi. Dalam perspektif ilmu administrasi bisnis, 

manajemen pengadaan menjadi fokus antara kebutuhan internal 

Perusahaan dengan penyedia barang atau jasa, agar proses 

operasional berjalan lancar dan terkontrol.  

Administrasi pengadaan mencakup proses identifikasi 

kebutuhan, pemilihan supplier, pengajuan permintaan, hingga tahap 

persetujuan. Penerapan sistem administasi yang baik akan membantu 

Perusahaan dalam mendokumentasikan proses pembuatan formulir 

pengadaan barang secara efisien. Salah satu bentuk dokumen yang 

digunakan dalam proses pengadaan adalah Purchase Request, yaitu 

dokumen permintaan pembelian yang menjadi dasar awal dalam proses 

pengadaan barang atau jasa (Anastasia, 2022).   

Hotel Sol by Melia Benoa Bali – All Inclusive merupakan salah 

satu hotel berbintang lima yang menerapkan proses pengadaan barang 

atau jasa untuk mendukung kebutuhan operasionalnya, termasuk pada 
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Departemen Engineering. Departemen ini memiliki tanggung jawab 

dalam pemeliharaan dan perbaikan fasilitas hotel, sehingga proses 

pengadaan menjadi bagian penting dalam mendukung tugas. Sol by 

Melia Benoa Bali – All Inclusive terdapat berbagai departemen yang 

berperan mendukung kelancaran operasional Perusahaan, salah 

satunya Departemen Engineering.  

Purchase Request adalah dokumen pengajuan pembelian 

barang atau jasa yang diajukan kepada pihak yang menangani 

pengadaan (Nurjannah, 2024). proses ini dilakukan oleh admin, dimulai 

dari pencatatan pada Order book yang mencakup spesifikasi dan tujuan 

permintaan barang. Proses Purchase Request diawali dari laporan 

kerusakan yang bisa berasal dari departemen engineering. Setelah 

Laporan diterima, admin akan meminta penawaran harga dari supplier 

sebagai dasar pemesanan. Purchase Request harus disetujui oleh 

Head Departemen Engineering, lalu dapat diproses oleh bagian 

Accounting. Setiap permintaan disertai perbandingan harga dari minimal 

tiga supplier dan memuat detail barang, alas an, jumlah, serta tanggal 

permintaan.  

Namun, dalam praktiknya, Implementasi Purchase Request pada 

departemen engineering masih menghadapi beberapa kendala, seperti 

belum adanya staf khusus di bidang teknologi informasi (IT) yang dapat 

mendukung digitalisasi sistem, serta kurangnya efisiensi dalam proses 

persetujuan dokumen yang masih menggunakan tanda tangan manual, 



4 
 

 
 

Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam proses pengajuan, dan perlu 

juga adanya inovasi dalam sistem administrasi, seperti penggunaan 

barcode sebagai pengganti tanda tangan manual.  

Purchase Request memiliki beberapa manfaat, ialah untuk 

mempercepat proses pengadaan barang atau jasa dengan memberikan 

kerangka kerja yang terstruktur untuk menyetujui dan melaksanakan 

pembelian tanpa diskusi informal. purchase request dapat menjadi aset 

Perusahaan seperti pemakaian dalam waktu jangka Panjang 

(Anastasia, 2022).  

Dengan melihat kondisi tersebut, maka penting untuk melakukan 

kajian yang lebih dalam terhadap penerapan toeri administrasi dalam 

konteks praktis di lingkungan kerja. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan Gambaran nyata mengenai Implementasi Purchase 

Request dan bagaimana penerapan prinsip administrasi dapat 

membantu menciptakan sistem yang lebih efisien dan terstruktur.  

Berdasarkan uraian diatas. Susah nya pemakaian purchase 

request membuat Perusahaan kebingungan untuk memakai sistem 

purchase request, karena tidak ada prosedur dari sistem purchase 

request. Berdasarkan hal tersebut, penulis memutuskan untuk 

mengangkat topik ini sebagai bahan penulisan tugas akhir dengan judul 

“Implementasi Purchase Request Pada Departemen Engineering Hotel 

Sol by Melia Benoa Bali All – Inclusive.”  
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B. Pokok Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka, 

pokok permasalahan dari penelitian ini adalah 

1. Bagaimana Implementasi Purchase Request pada Departemen 

Engineering Hotel Sol by Melia Benoa Bali – All Inclusive? 

2. Apa saja kendala dan Solusi Implementasi Purchase Request pada 

Departemen Engineering Hotel Sol by Melia Benoa Bali – All 

Inclusive? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian pokok masalah di atas maka, tujuan dari 

penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui Implementasi Purchase Request pada 

Departemen Engineering Hotel Sol by Melia Benoa Bali – All 

Inclusive. 

2. Untuk mengetahui kendala dan Solusi Implementasi Purchase 

Request pada Departemen Engineering Hotel Sol by Melia Benoa 

Bali – All Inclusive.  

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, diantaranya: 
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1. Bagi Mahasiswa  

 Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pemahaman 

praktis terkait penerapan administrasi dalam proses pengadaan 

barang melalui Purchase Request.  

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

informasi tambahan refrensi bagi maahasiswa yang akan meneliti 

terhadap permasalahan yang terkait Implementasi Purchase 

Request. 

3. Bagi Sol by Melia Benoa Bali – All Inclusive 

Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukkan 

bagaimana Implementasi Purchase Request dalam permintaan 

pembelian barang Departemen Engineering. Penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam bentuk solusi yang 

bermanfaat bagi Perusahaan.   

E. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Hotel SOL by Melia Benoa Bali 

– All Inclusive yang terletak di Jl. Pratama, Benoa, Kec. Kuta Selatan, 

Kabupaten Badung, Bali 80361  
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2. Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian pada Tugas Akhir ini 

mengenai Implementasi Purchase Request Departemen 

Engineering Sol by Melia Benoa Bali – All Inclusive. 

3. Data Penelitian  

a. Jenis Data 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

kualitatif. Data kualitatif menurut Sugiyono (2015:23) menyatakan 

bahwa data kualitatif adalah jenis data yang berupa kalimat, kata 

atau gambar. Dalam penelitian ini data kualitatif adalah 

Implementasi Purchase Request, Sejarah Perusahaan, Uraian 

jabatan, Misi dan Visi Perusahaan, dan Struktur Organisasi 

Departemen Engineering.  

b. Sumber Data  

1) Data Primer  

Data primer adalah informasi yang diperoleh secara 

langsung dari sumber aslinya dan dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti. Sugiyono (2017:137) Data Primer yaitu 

sumber data yang secara langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Data Primer dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara langsung kepada pihak yang berhubungan 

dengan penelitian ini, yaitu Departemen Engineering Sol by 
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Melia Benoa Bali dan hasil deskripsi observasi di lingkungan 

departemen engineering.  

2) Data Sekunder  

Menurut Sugiyono (2017:137) dijelaskan bahwa data 

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak 

langsung, baik melalui sumber data kedua maupun dari devisi 

lain. Dalam penelitian ini, data sekunder mencakup struktur 

organisasi, latar belakang Perusahaan, visi dan misi, serta 

dokumentasi berupa foto.  

c. Metode Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Menurut Sugiyono (2013:203) Pengumpulan data 

Observasi merupakan data yang digunakan bila penelitian 

bersangkutan dengan perilaku manusia, proses kerja, dan 

gejala alam bila yang diamati tidak terlalu besar. Dimana 

penulis melakukan pengamatan secara langsung kegiatan 

yang dilakukan admin engineering dalam pemakaian sistem 

purchase request.  

2) Wawancara 

Menurut Sugiyona (2013:231) Wawancara merupakan 

berkomunikasi dengan dua orang untuk bertukar informasi 

atau ide dengan melalui tanya jawab, sehingga dapat 

diwujudkan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara ini 
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mengadakan tanya jawab langsung dengan Admin 

Engineering SOL by Melia Benoa Bali mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.  

3) Studi Pustaka  

Studi Pustaka merupakan kegiatan pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara membaca dan menganalisis 

literatur yang relevan dengan masalah penelitian (Sugiyono 

2016). Hasil literatur yang telah dilakukan oleh penulis 

meliputi buku, dan artiker di jurnal.  

4. Metode Analisis Data  

Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2020:133) 

menjelaskan bahwa metode analisis deskriptif kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berkelanjutan hingga seluruh data berhasil 

dianalisis secara menyeluruh. Adapun langkah-langkah sebagi 

berikut:  

a. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi atau 

gabungan. Pengumpulan data dilakukan berhari-hari atau bisa 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. 

b. Reduksi Data (Data Reduction)  

Semakin lama penelitian di lapangan, maka jumlah data akan 

semakin banyak, kompleks dan rumit. Dengan itu sangat perlu 
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melakukan analisis data melalui reduksi data, mereduksi data 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dan dicari tema dan polanya. 

c. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah data direduksi, selanjutnya adalah menampilkan 

data. Dengan penelitian kualitatif, data yang disajikan dalam 

bentuk teks yang besifat naratif.  

d. Penarikan Kesimpulan dan Vertifikasi (Conclusion 

Drawing/Verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru 

yang belum pernah ada, temuan dapat berupa deskripsi atau 

Gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

IV, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi Purchase Request Pada Departemen Engineering 

Hotel Sol by Melia Benoa Bali All-Inclusive  

Berdasarkan hasil dari pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa Implementasi Purchase Request Pada Departemen 

Engineering Hotel Sol by Melia Benoa Bali All – Inclusive mulai 

dari login ke sistem purchase request, setelah berhasil login, 

admin akan diarahkan ke menu utama sistem dan mengklik ikon 

PR, selanjutnya mengisi data permintaan pembelian barang 

melalui menu detail pengisian purchase request, data yang 

sudah diinput kemudian akan diprint, dan setelah itu permintaan 

diajukan untuk proses konfirmasi dan persetujuan (approval) oleh 

pihak manager atau yang bertanggung jawab. 
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2. Kendala dan Solusi Implementasi Purchase Request pada 

Departemen Engineering Sol by Melia Benoa Bali All - Inclusive 

Berdasarkan pembahasan yang ada di Bab IV, maka Kendala 

dan solusinya adalah kesulitan saat login sistem akibat admin 

sering lupa password, dan keterlambatan proses persetujuan 

karena ketiadaan notifikasi kepada pihak yang bertanggung 

jawab. Solusi yang disarankan dapat mengembangkan fitur Lupa 

Password untuk memulihkan akses secara mandiri dengan 

verifikasi email. Untuk mengatasi kendala approval, penambahan 

fitur notifikasi otomatis melalui email atau whatsapp serta 

penerapan sistem e-approval agar persetujuan dapat dilakukan 

secara jarak jauh dan tepat waktu.  

B. Saran  

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian Projek Akhir, Adapun 

saran yang dapat diberikan adalah:  

1. Mengenai Kendala Login Sistem, sebaiknya perlu melakukan 

monitoring oleh tim IT terhadap kendala lupa password dan 

memberikan pembinaan kepada admin yang sering mengalami 

kendala lupa password atau awal login, agar sistem dapat 

berjalan dengan lancar dan efisien.  

2. Mengenai Kendala Proses Persetujuan (Approval), sebaiknya 

perusahan untuk menetapkan batas waktu maksimal (deadline 
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approval) secara sistematis pada setiap permintaan pembelian, 

serta menerapkan tanda tangan digital yang berbasis kode QR 

juga sangat disarankan agar persetujuan dapat dilakukan dengan 

fleksibel dari Lokasi dimana pun. Selain itu, proses persetujuan 

pengadaan barang dilakukan secara digital, sehingga lebih 

cepat, dan meminimalkan kesalahan.  
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